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TINJAUAN PERHITUNGAN GEDUNG PENDIDIKAN 
POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA PALEMBANG DENGAN 

MENGGUNAKAN SHEARWALL

ABSTRAKSI

Dengan kondisi Indonesia terletak di daerah rawan gempa, maka perlu direncanakan 
struktur bangunan tahan gempa. Tugas akhir ini membahas tentang perbandingan perilaku 
struktur Gedung Pendidikan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang yang semulanya 
hanya gedung sengan Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB) yang kemudian 
dilakukan modifikasi dengan menambahkan sheanvall pada bebearapa posisi.

Tujuannya adalah untuk menganalisa gaya dalam serta membandingkan nilai deformasi 
dan luas tulangan yang digunakan pada struktur model SRPMB dan struktur model 
dengan sheanvall. Struktur bangunan yang dimodelkan adalah gedung perkuliahan 5 
lantai. Struktur bangunan tersebut direncanakan dengan bantuan program SAP 2000. 
Beban gempa direncanakan dengan metode Analisis Statik Ekivalen, model struktur 
bangunan yang direncanakan dianalisis sehingga menghasilkan nilai deformasi, 
serta luas tulangan yang digunakan.

Berdasarkan hasil analisa dapat disimpulkan bahwa gaya dalam yang dihasilkan struktur 
bangunan model SRPMB lebih besar dibandingkan model dengan sheanvall. Sesuai SNI 
03-1726-2002, faktor reduksi pada bangunan dual system (bangunan yang menggunakan 
sheanvall) lebih besar yaitu 6,5 sedangkan pada bangunan SRPMB lebih kecil yaitu 3,5 
sehingga gaya geser dasar nominal (v) pada bangunan dual system lebih kecil 
dibandingkan dengan bangunan SRPMB. Sesuai SNI 03-2847-2002, hal ini berakibat 
pada pendetailan bangunan SRPMB tentunya akan lebih banyak menggunakan tulangan 
daripada bangunan dual system. Namun, luas tulangan serta jumlah tulangan yang 
dihasilkan dari model gedung SRPMB maupun gedung dual system pada gedung yang 
ditinjau dalan laporan tugas akhir ini tidak jauh berbeda, hal ini disebabkan oleh wilayah 
gempa yang digunakan yaitu wilayah gempa 2 yang merupakan wilayah gempa tingkat 
rendah serta ketinggian gedung yang hanya < 25 meter, sehingga penggunaan sheanvall 
tidak terlalu berpengaruh. Sebaiknya sheanvall digunakan pada bangunan tingkat tinggi 
dan bangunan yang terletak pada wilayah gempa sedang maupun kuat.
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Daftar Notasi

SNI 03-2847-2002

Adalah luas penampang komponen struktur dari sisi luar tulangan 

transversal, mm2

Adalah luas penampang beton yang menahan geser dari segmen dinding 
horizontal, mm2

Adalah luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan 
panjang penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm2

Adalah luas bruto penampang, mm2

Adalah luas penampang efektif di dalam suatu hubungan balok-balok, lihat 
23.5 (3(1)), pada suatu bidang yang sejajar dengan bidang tulangan yang 
menimbulkan geser di dalam hubungan balok-kolom tersebut; mm2. Tinggi 
hubungan balok-kolom adalah tinggi total penampang kolom. Bilamana 
terdapat suatu balok yang merangka pada suatu tumpuan yang mempunyai 
lebar yang lebih besar maka, lebar efektif dari hubungan balok-kolom tidak 
boleh melebihi nilai yang terkecil dari :
(a) Lebar balok ditambah tinggi hubungan balok-kolom
(b) Dua kali jarak tegak lurus yang terkecil dari sumbu longitudinal balok ke 

sisi kolom. Lihat 23.5 (3( 1))

Ach

Acp

A cv

As

Aj

ASh Adalah luas penampang total tulangan transversal (termasuk sengkang 
pengikat) dalam rentang spasi s dan tegak lurus terhadap dimensi hc, mm2

Ayd Adalah luas total tulangan dalam masing-masing kelompok tulangan 
diagonal pada balok perangkai yang ditulangi secara diagonal. mm2

b Adalah lebar efketif flens tekan dari komponen struktur, mm

bw Adalah lebar badan atau diameter penampang lingkaran, mm

Adalah jarak dari serat tekan terluar ke sumbu netral, lihat 12.2 (7), yang 
dihitunguntuk beban aksial terfaktor dan kuat momen nominal, konsisten 
dengan perpindahan rencana 5u, yang menghasilkan kedalaman sumbu 
netral yang terbesar, mm

c

d Adalah tinggi efektif penampang, mm 

Adalah diameter bentang tulangan,db mm

xv



dan momen dalam yangAdalah pengaruh beban gempa, atau gaya 
berhubungan dengan beban tersebut 
Adalah kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

Adalah kuat tekan tulangan yang disyaratkan, Mpa

Adalah kuat leleh tulangan transversal yang disahkan, Mpa

E

«y

fyh

Adalah tebal total komponen struktur, mm

Adalah dimensi inti kolom diukur dari sumbu- ke -sumbu tulangan 

pengekang, mm

Adalah tinggi dinding keseluruh atau segmen dinding yang ditinjau

Adalah spasi horisontal maksimum untuk kaki-kaki sengkang tertutup 
sengkang ikat pada semua muka kolom, mm

Adalah panjang penyaluran batang tulangan lurus, mm

Adalah panjang penyaluran batang tulangan dengan kait standar seperti yang 
ditentukan persamaan 126, mm

Adalah bentang bersih yang diukur dari muka ke muka tumpuan, mm

Adalah panjang minimum, diukur dari muka join sepanjang sumbu 
komponen struktur, dimana harus disediakan tulangan transversal, mm

Adalah panjang keseluruhan dinding atau segmen dinding yang ditinjau 
dalam arah gaya geser, mm

H

hc

hw
atau

hx

«d

^dh

«n

lo

«w

Adalah momen pada gaya muka join, yang berhubungan dengan kuat lentur 
minimal kolom yang merangka pada join tersebut, yang dihitung untuk 
beban aksial terfaktor, konsisten dengan arah gaya lateral yang ditinjau, 
yang menghasilkan kuat lentur terendah, N-m, lihat 23.4 (2(2))

Mc

Mg Adalah momen pada muka join, yang berhubungan dengan kuat lentur 
nominal balok (termasuk pelat yang berada dalam kondisi tarik) yang 
merangka pada join tersebut, N-mm. Lihat 23.4 (2(2))

Mpr Adalah kuat momen lentur mungkin dari suatu komponen struktur, dengan 
atau tanpa beban aksial, yang ditentukan menggunakan sifat-sifat komponen 
struktur pada muka join dengan menganggap kuat tarik pada tulangan

XVI



longitudinal sebesar minimum 1,25 fy dan faktor reduksi kekuatan O 1 , 
N-mm

Adalah bagian momen pelat yang diimbangi oleh momen tumpuan, N-mm

Adalah spasi tulangan transversal diukur sepanjang sumbu longitudinal 
komponen struktur, mm

Adalah spasi maksimum tulangan transversal

Adalah spasi longitudinal tulangan transversal dalam rentang panjang £o, 
mm

Adalah kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N

Adalah gaya geser rencana yang dikemukakan dalam 23.3 (4(1)) dan 23.4 
(5(1)), N

Adalah kuat geser nominal, N

Adalah gaya geser terfaktor pada penampang, N

Adalah sudut antara tulangan diagonal dan sumbu longitudinal balok 
perangkat yang ditulangi secara diagonal

Ms

s

S0

Sx

Vc

Vc

Vn

Vu

a

Adalah koefisien yang mendefinisikan kontribusi relatif dari tahanan beton 
terhadap tahanan dinding. Lihat persamaan 127

ac

5U Adalah perpindahan rencana, mm

Adalah rasio tulangan tarik non-pretegang = As/bdP

Adalah rasio luas tulangan total terhadap luas penampang kolomPg

Adalah rasio luas tulangan yang tersebar pada bidang yang paralel bidang 
Acv terhadap luas beton bruto yang tegak lurus terhadap tulangan tersebut

Adalah rasio volume tulangan spiral terhadap volume inti beton 
terkekang oleh tulangan spiral (diukur dari sisi luar tulangan spiral)

Adalah rasio luas tulangan yang tersebar pada bidang yang tegak lurus 
bidang Acv terhadap luas beton bruto Acv

Pn

Ps yang

Pv

a> Adalah faktor reduksi kekuatan
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SNI 03 - 1726 - 2002

nominal sebagaiPercepatan puncak Gempa Rencana pada taraf pembebanan
masukan untuk analisis respons dinamik linier riwayat struktur

A
gempa
gedung

maksimum atau Faktor Respons Gempa maksimumPercepatan respons 
pada spektrum Respons Gempa Rencana

Am

Percepatan puncak maka tanah akibat pengaruh Gempa Rencana yang 
bergantung pada wilayah Gempa dan jenis tanah tempat struktur gedung 
berada

Pembilang dalam persamaan hiperbola Faktor Respons Gempa C pada 
Spaktrum Respons Gempa Rencana

Ukuran horisontal terbesar denah struktur gedung pada lantai tingkat yang 
ditinjau, diukur tegak lurus pada arah pembebanan gempa; dalam subskrip 
menunjukkan struktur bawah

A0

Ar

b

Dalam subskrip menunjukkan besaran betonc

C Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang nilainya 
bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan kurvanya 
ditampilkan dalam spektrum Respons Gempa Rencana

C, Nilai Faktor Gempa yang didapat dari Spektrum Respons Gempa Rencana 
untuk waktu getar alami fundamental dari struktur gedung

d Diam subskrip menunjukkan besaran desain atau dinding geser

di Simpangan horisontal lantai tingkat 1 dari hasil analisis 3 dimensi struktur 
gedung akibat beban gempa nominal statik ekuivalen yang menangkap pada 
pusat massa pada taraf lantai-lantai tingkat

D„ Beban mati nominal yang dapat dianggap sama dengan beban mati 
yang ditetapkan dalam standar-standar pembebanan struktur gedung.

Eksentrisitas teoretis antara pusat massa dan pusat rotasi lantai tingkat 
struktur gedung; dalam subskrip menunjukkaan kondisi elastis penuh.

Eksentrisitas rencana antara pusat massa dan pusat rotasi lantai tingkat 
struktur gedung

rencana

e

ed
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Modulus elastisitas beton, Mpa

Beban gempa nominal yang nilainya ditetapkan oleh besarnya probabilitas 
beban itu dilampaui dalam kurun waktu tertentu, oleh faktor daktilitas 
struktur gedung p yang mengalaminya dan oleh faktor kuat lebih beban dan 
bahan fl yang terkandung di dalam struktur gedung tersebut.

Modulus elastisitas baja (= 200Gpa)

Beban gempa nominal statik equivalen yang menangkap pada pusat 
pada taraf lantai tingkat ke-i struktur atas gedung

Percepatan gravitasi; dalam subskrip menunjukkan momen yang bersufat 
momen guling.

Dalam subskrip menunjukkan nomor lantai tingkat atau nomor lapisan tanah

Factor Keutamaan Gedung, factor pengali dari pengaruh Gempa Rencana 
pada berbagai kategori, untuk menyesuaikan periode ulang gempa yang 
berkaitan denga penyesuaian probabilitas dilampauinya pengaruh tersebut 
selama umur gedung itu dan penyesuaian umur gedung itu.

Ec

En

Es

massaFi

g

i

I

Beban hidup nominal yang dapat dianggap sama dengan beban hidup 
rencana yang ditetapkan dalam standar-standar pembangunan struktur 
gedung.

Ln

Jumlah lapisan tanah yang ada di atas batuan dasarm

M Momen lentur secara umum

Mn Momen nominal statu penampang unsur struktur gedung akibat pengaruh 
Gempa Rencana pada taraf pembebanan nominal, atau akibat pengaruh 
momen leleh sendi plastis yang sudah direduksi dengan factor kuat lebih 
beban dan bahan f 1.

R Factor reduksi gempa, ratio antara beban gempa maksimum akibat pengaruh 
Gempa Rencana pada struktur gempa elastik penuh dan beban gempa 
nominal akibat pengaruh Gempa Rencana pada struktur gedung daktail, 
bergantung pada factor daktilitas struktur gedung tersebut; factor reduksi 
gempa representatif struktur gedung tidak beraturan.
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Waktu getar alami struktur gedung dinyatakan dalam detik yang 
menentukan besarnya Factor Respons Gempa Struktur gedung dan kurvanya 
ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana

T

Waktu getar alami fundamental struktur gedung beraturan maupun tidak 
beraturan dinyatakan dalam detik

Beban (gaya) geser dasar nominal statik equivalen akibat pengaruh Gempa 
Rencana yang bekerja di tingkat dasar strutur gempa beraturan dengan 
tingkat daktilitas umum, dihitung berdasarkan waktu getar alami 
fundamental struktur gedung beraturan tersebut.

Berat lantai ke-1 struktur atas suatu gedung, termasuk beban hidup yang 
sesuai

T,

V

Wi

Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuaiW,

Koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi 
waktu getar alami fundamental struktur gedung, bergantung pada Wilayah 
Gempa

<; (zeta)

r\ (eta) Factor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh Gempa 
Rencana pada taraf pembebanan nominan untuku mendapatkan simpangan 
struktur gedung pada saat terjadinya pelelehan pertama

^ (miu) Factor daktilitas struktur gedung, rasio antara simpangan maksimum struktur 
gedung akibat pengaruh Gempa Rencana pada saat mencapai kondisi di 
ambang keruntuhan dan simpangan struktur gedung pada saat terjadinya 
pelelehan pertama

(miu-m) Nilai factor daktilitas maksimum yang dapat dikerahkan oleh suatu sistem 
atau subsistem struktur gedung

Factor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh Gempa 
Rencana pada taraf pembebanan nominal untuk mendapatkan simpangan 
maksimum struktur gedung pada saat mencapai kondisi di ambang 
keruntuhan

?(ksi)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki ancaman gempa bumi 

yang cukup tinggi, karena terletak dipertemuan Cirkum Pasifik dan Tran Asiatik. 

Peristiwa gempa itu sendiri tidak dapat dicegah, namun dengan usaha dan upaya para 

ahli, sangat memungkinkan untuk menghambat atau paling tidak mengurangi 

bencana yang diakibatkan oleh gempa secara langsung maupun tidak langsung. Oleh 

karena itu, perencanaan struktur bangunan tahan gempa sangat penting di Indonesia, 

mengingat sebagian besar wilayahnya terletak dalam wilayah gempa dengan 

intensitas cukup tinggi. Pada umumnya, struktur bangunan gedung didesain 

berdasarkan peraturan struktur tahan gempa yang berlaku. Dari wilayah gempa yang 

ringan sampai wilayah gempa yang tinggi mempunyai peraturan desain bangunan 

tersendiri.

Dalam Tugas akhir ini, akan dianalisa perilaku struktur Gedung Pendidikan 

Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang yang terletak pada wilayah gempa rendah 

yaitu pada wilayah gempa 2. Karena wilayah gedung ini masih terletak di zona 

gempa rendah, maka perhitungan beban gempanya direncanakan menggunakan 

Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB). SRPMB direncanakan untuk 

memiliki kekakuan yang tinggi dan daktilitas yang rendah ketika menahan beban 

lateral sehingga persyaratan “Sfrong Coloumn Weak Beam " dapat diabaikan dalam 

perencanaannya. Pada awalnya gedung direncanakan dengan sistem rangka gedung 

(building frame sysiem) biasa yang kemudian akan dimodifikasi dengan 

menambahkan dinding geser (shearwall). Perbandingan yang akan dilakukan antara 

lain dalam hal gaya geser dasar nominal, momen, deformasi dan jumlah tulangan 

yang dipakai dengan membuat empat buah model struktur bangunan yang memiliki 

sistem struktur yang berbeda yaitu sistem rangka biasa dan shear wali dengan posisi 
yang berbeda.
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1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah memodifikasi

Pendidikan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang dengan memasang
kemudian akan dianalisa

gedung
shearwall pada beberapa posisi yang berbeda, yang

dasar nominal, deformasi, momen serta jumlahperbandingan nilai gaya geser 
tulangan yang digunakan. Pengaruh gaya geser dasar pada struktur gedung ini

menggunakan analisa statik ekivalen. Perhitungan ini akan menggunakan program

SAP 2000 versi 14.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

- Merencanakan komponen struktur bangunan beton bertulang tahan gempa 

pada struktur gedung pendidikan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang. 

Mengaplikasikan persyaratan pedetailan yang diatur dalam SNI-03-2874- 

2002 dimana analisa strukturnya sesuai SNI 03-1726-2002.

- Mengaplikasikan perhitungan struktur gedung dengan menggunakan SAP 

2000.
- Membandingkan nilai gaya geser dasar nominal akibat beban gempa 

rencana.
- Membandingkan hasil analisis struktur berupa nilai deformasi dan momen 

pada komponen struktur balok dan kolom pada keempat model gedung yang 

letak shearwallnya berbeda.

Membandingkan hasil analisis struktur berupa tulangan pada kolom dan 

balok pada keempat model gedung yang dimodifikasi dengan tulangan yang 

dipakai di lapangan.

=

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan

Ruang lingkup permaslahan dalam tugas akhir ini adalah :

1. Permodelan berupa struktur gedung beton bertulang dengan:
a. Struktur terdiri dari 5 lantai

b. Tinggi gedung = 23 m. H1= 6m ; H2.5= 4m

c. Mutu beton dan kuat tarik baja yaitu />c= 25 Mpa /y= 320 Mpa
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2. Bangunan berfungsi sebagai gedung perkuliahan

3. Bangunan dalam wilayah gempa zona 2 dan jenis tanah keras.

4. Standar peraturan dipakai
a. Tata cara perhitungan Struktur Beton untuk bangunan Gedung (SNI 

03-2874-2002)
b. Tata Cara Perhitungan Pembebanan Gempa berdasarkan peraturan 

perencanaan gempa (SNI-176-2002)
c. Pembebanan struktur mengacu pada Peraturan 

Indonesia untuk Gedung (1983)

Pembebanan

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

garis besar isi setiap bab yang akan dibahas pada tugas akhir ini. Sistematika 

pembahasan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

o BAB 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, ruang 

lingkup, dan sistematika penulisan dari tugas akhir ini.

o BAB II Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi uraian tentang kriteria pembebanan gempa dan konsep 

perencanaan struktur bangunan tahan gempa dengan menggunakan model 

struktur bangunan beton bertulang serta perencanaan dan persyaratan 

berdasarkan teori SNI-1726-2002 dan SNI-2847-2002

o BAB III Metodologi

Bab ini berisi pemodelan struktur bangunan dan dilakukan anaisis struktur 

dengan menggunakan bantuan program SAP 2000 versi 14.

'V
o BAB IV Perhitungan dan Analisis 

Bab ini berisi hasil-hasil perhitungan dalam perencanaan struktur bangunan 
serta analisis yang dilakukan terhadap perhitungan yang telah dihasilkan



4

berdasarkan batasan-batasan yang sudah ditetapkan dalam ruang lingkup 

pembahasan.

oBAB V Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari seluruh kegiatan tugas akhir 

ini dengan menitikberatkan pada persyaratan pendetailan dan saran dari 

penulis.
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